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ABSTRACT 

 Tax revenue is one important component in state revenues. Taxes are the means used 
by the government to obtain funds from the people in order to finance expenditure and 
development of the country. One objective of the government in order to obtain optimal tax 
revenue that goes by the self-assessment system with good and effectiveness of tax 
administration. as self-assessment system and tax administration is the system that governs the 
way of taxation or imposition and collection of tax procedures in Indonesia. But there are still 
many problems of taxpayers who do not report tax returns (SPT). 
 The analytical method used is descriptive analysis and verification with quantitative 
approach. Data used secondary data with the population within the period of 2012 - 2015. The 
samples are saturated samples. The analysis tool used is by using multiple linear regression 
analysis. 
 Results of testing the hypothesis in this study show that (1) self-assessment system 
positive effect on tax revenue, and (2) the effectiveness of tax administration positive effect on 
tax revenue in the Tax Office Pratama Cianjur. 
 
Keywords: Self Assessment System, Effectiveness of Tax Administration, Tax           
       Revenue 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat penting bagi pelaksanaan 
dan peningkatan pembangunan nasional untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 
masyarakat, penerimaan negara dari pajak salah satu komponen penting dalam rangka 
kemandirian pembiayaan pembangunan (Simanjuntak, Imam, 2012:30). Sedangkan berdasarkan 
Undang-Undang Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2009 pasal 1, 
pengertian penerimaan pajak adalah semua penerimaan yang terdiri dari pajak dalam negeri dan 
pajak perdagangan internasional. 

Salah satu penopang pendapatan nasional yaitu berasal dari penerimaan pajak yang 
menyumbang sekitar 70 % dari seluruh penerimaan negara. Pajak memiliki peran yang sangat 
vital dalam sebuah negara, tanpa pajak kehidupan negara tidak akan bisa berjalan dengan baik 
(Muhammad Iqbal, 2015).  

Penerimaan pajak diharapkan dapat terus meningkat agar pembangunan negara dapat 
berjalan dengan lancar (Rahman Adi Nugroho dan Zulaikha, 2012:1). Namun kondisi 
perekonomian dunia yang belum sepenuhnya pulih berimbas pada penerimaan pajak di tanah 
air. Penerimaan perpajakan di Indonesia masih rendah dari yang ditargetkan (Bambang PS 
Brodjonegoro, 2015). Melambatnya pertumbuhan ekonomi di tahun 2015 telah berdampak 
terhadap penerimaan perpajakan terutama pada sektor industri pengolahan dan sektor 
pertambangan (Yustinus Prastowo, 2015). Masih menurut Yustinus Prastowo, mengatakan, 
selain itu penerimaan perpajakan juga dipengaruhi oleh melemahnya impor terkait dengan 
penurunan harga komoditas. Apalagi, Indonesia bergantung pada CPO dan komoditas tambang 
(Yustinus Prastowo, 2015). 
 Realisasi penerimaan pajak sepanjang 2015 mencapai Rp 1.055 triliun. Realisasi 
tersebut masih kurang Rp 239 triliun dari target yang dipatok dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2015 yang tercatat Rp 1.294 triliun. Direktur Eksekutif 
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Institute for Development of Economic and Finance (INDEF), Enny Sri Hartati, mengatakan 
shortfall lebih dari Rp 200 triliun, target tidak tercapai. Shortfall terbesar sepanjang sejarah (Enny 
Sri Hartati, 2016). 
 Berdasarkan data dari Laporan Tahunan Ditjen Pajak Tahun 2014, bahwa masih banyak 
Wajib Pajak yang terdaftar tetapi tidak menjalankan kewajibannya dalam pelaporan SPT. 
Sosialisasi dan pemahaman yang kurang terkait batas waktu pelaporan SPT mungkin menjadi 
salah satu masalah yang menyebabkan Wajib Pajak tidak patuh dalam melaporkan atau 
menyampaikan SPT (Sumber: Direktorat Jendral Pajak, 2014). Menurut Muhammad Pegawai 
DJP, untuk tahun pelaporan 2015, secara total dari 17,37 juta wajib pajak yang wajib 
menyampaikan SPT, hanya sekitar 10,52 juta wajib pajak yang menyampaikan SPT tahunannya 
(60,60%) dari target yang ditetapkan 70,00% (Muhammad Mustakim, 2016). 
 Menurut R Widyo Purnomo, mengatakan bahwa karena salah satu ciri dari sistem 
pemungutan pajak di Indonesia adalah self assessment system yakni sistem pemungutan pajak 
yang memberikan kepercayaan kepada masyarakat atau wajib pajak untuk memperhitungkan 
dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang, maka kepercayaan yang diberikan kepada 
wajib pajak ini sangat rentan terhadap penyalahgunaan (R Widyo Pramono, 2016) 
 Direktur Penyuluhan dan Pelayanan Humas DJP, penerimaan pajak  tidak optimal 
disebabkan oleh adminitrasi perpajakan yang belum terlaksana dengan sempurna kepada 
masyarakat hal ini menjadikan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus bekerja ekstra keras untuk 
meningkatkan penerimaan pajak (Kismantoro, 2012 ). 
 Data Ditjen Pajak mencatat untuk Wajib Pajak Orang Pribadi, baru sekitar 25 juta saja 
yang membayar pajak dari sekitar 60 juta masyarakat wajib pajak. Wajib Pajak Badan, Ditjen 
Pajak mencatat baru sekitar 520 Wajib Pajak membayar pajak dari sekitar 5 juta badan usaha 
yang memiliki laba (Fuad Rahmany, 2013) 
1.2 Identifikasi Masalah  

1) Self Assessment System dalam prakteknya di Indonesia masih sulit berjalan dengan 
baik, wajib pajak sulit untuk melaksanakan kewajiban pajaknya.  

2) Pelaksanaan Efektivitas Administrasi Perpajakan belum bisa tercapai dalam 
ketentuan perpajakan antara Wajib Pajak dan Fiskus. 

3) Penerimaan pajak di Indonesia masih rendah dan belum cukup optimal dari yang  
ditargetkan. 

1.3 Rumusan Masalah  
1) Bagaimana pengaruh Self Assessment System terhadap Penerimaan pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. 
2) Bagaimana pengaruh Efektivitas Administrasi Perpajakan terhadap Penerimaan 

Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. 
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.4.1 Maksud Penelitian 
 Mengumpulkan data dan informasi terkait dengan Self Assessment System dan 
Efektivitas Administrasi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Cianjur. 
1.4.2 Tujuan Penelitian  

Dari paparan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas. Penulis mempunyai 
tujuan, antara lain : 

1) Untuk mengetahui pengaruh Self Assessment System terhadap penerimaan pajak 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. 

2) Untuk mengetahui pengaruh Efektivitas Administrasi Perpajakan terhadap 
penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. 

1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Praktis 
 Sebagai tambahan informasi mengenai pengaruh Self Assessment System dan 
Efektivitas Administrasi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Cianjur. 
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1.5.2 Kegunaan Akademis  
1) Bagi Peneliti 
       Peneliti mengharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat dan selain itu untuk 

menambah pengetahuan, dan juga memperoleh gambaran langsung bagaimana 
Pengaruh Self Assessment System dan Efektivitas Administrasi Perpajakan 
terhadap Penerimaan Pajak.  

2) Bagi Peneliti Lain 
       Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pertimbangan dan pemikiran dalam 

penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama, yaitu Self Assessment System dan 
Efektivitas Administrasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak. 

3) Bagi instansi  
Bagi instansi yaitu pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh Self Assessment 
System dan Efekivitas Administrasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak. 

II. KAJIAN PUSTKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1. Kajian Pustaka 
2.1.1 Self Assessment System 
2.1.1.1 Pengertian Self Assessment System 
 Menurut Halim, et al. (2014:7) mengemukakan bahwa pengertian Self Assessment 
System adalah: 
 “Suatu jenis sistem pemungutan pajak yang melimpahkan wewenang kepada wajib pajak 
 dalam menentukan sendiri besarnya pajak yang seharusnya dibayar”. 
2.1.1.2 Pelaksanaan Self Assessment System  
 Menurut  Siti  Kurnia  Rahayu  (2010:103)  dalam  melaksanakan Self Assessment 
System, wajib pajak memiliki kewajiban yang harus dilakukan diantaranya: 

1) Mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak 
2) Menghitung Pajak oleh Wajib Pajak. 
3) Membayar Pajak dilakukan sendiri oleh Wajib Pajak   

A) Membayar Pajak 
B) Pelaksanaan Pembayaran Pajak 
C) Pemotongan dan pemungutan 

4) Pelaporan dilakukan Wajib Pajak 
2.1.1.3 Prasyarat Self Assessment System  

Menurut Erly Suandy (2011:128) dalam rangka melaksanakan sistem Self Assessment 
ini diperlukan prasyarat yang harus dipenuhi untuk menunjang keberhasilan dari pelaksanaan 
sistem pemungutan ini, yaitu:  

1) Kesadaran Wajib Pajak (Tax Consciousness) 
2) Kejujuran Wajib Pajak 
3) Kemauan membayar pajak dari wajib pajak (Tax Mindedness) 
4) Kedisiplinan wajib pajak (Tax discipline) 

2.1.2 Efektivitas Administrasi Perpajakan 
2.1.2.1 Pengertian  Efektivitas 
 Pengertian Efektivitas menurut Siagian (2004:234) adalah: 
 “Untuk mengukur tingkat efektivitas dari suatu sistem kerja dapat juga dengan 
 memberikan peringkat dengan menggunakan skala peringkat. Skala peringkat yang 
 digunakan adalah: (dalam presentase) (1) > 100 sangat efektif, (2) 90 – 100 efektif, 
 (3) 80 – 89 cukup efektif, (4) 70 – 79 kurang efektif, (5) < 69 tidak efektif”. 
2.1.2.2 Pengertian Administrasi Perpajaka 
 Pengertian Administrasi Perpajakan menurut Liberti Pandiangan (2008:15), adalah: 
 “Administrasi perpajakan merupakan seperangkat unsur yaitu peraturan perundang-
 undangan, sarana dan prasarana, dan wajib pajak yang saling berkaitan yang secara 
 bersama-sama menjalankan fungsi dan tugasnya untuk mencapai tujuan tertentu”. 
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2.1.3 Penerimaan Pajak 
2.1.3.1 Pengertian Penerimaan Pajak 

 Menurut John Hutagaol (2007:325) bahwa pengertian Penerimaan Pajak adalah: 
 “Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan yang dapat diperoleh secara terus-
 menerus dan dapat dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan pemerintahan serta 
 kondisi masyarakat”. 
2.1.3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak 
 Faktor - Faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak menurut Siti Kurnia Rahayu 
(2010:27) adalah: 

1) Kepastian Peraturan Perundang-undangan dalam Bidang Perpajakan Undang-             
undang haruslah jelas, sederhana dan mudah dimengerti, baik oleh fiskus, maupun  
oleh pembayar pajak. Timbulnya konflik mengenai interpretasi atau tafsiran  
mengenai pemungutan pajak akan berakibat pada terhambatnya pembayaran pajak   
itu sendiri. Di sisi lain, pembayar pajak akan merasa bahwa sistem pemungutan  
sangat berbelit-belit dan cenderung merugikan dirinya sebagai pembayar pajak. 

2) Kebijakan pemerintah dalam mengimplementasikan undang – undang perpajakan 
merupakan suatu cara atau alat pemerintah di bidang perpajakan yang memiliki suatu 
sasaran tertentu atau untuk mencapai suatu tujuan tertentu di bidang sosial dan 
ekonomi. 

2.2.  Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Self Assessment System terhadap Penerimaan Pajak 
 Hubungan Self Assessment System terhadap penerimaan pajak menurut Siti Kurnia 
Rahayu (2010:137) adalah sebagai berikut: 
 “Kepatuhan diperlukan dalam Self Assessment System dengan tujuan pada 
 penerimaan pajak yang optimal”. 
 Adapun pendapat menurut hasil penelitian Ganessa (2014) menyatakan bahwa: 
 “Berdasarkan hasil analisis Self  Assessment System berpengaruh positif terhadap 
 Penerimaan pajak”. 
2.2.2 Pengaruh Efektifitas Administrasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak 

Adapun menurut Sony Devano dan Siti Kurnia Rahayu, (2006:26), ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan oleh pemerintah agar penerimaan pajak bisa optimal, yaitu: 

“Kejelasan dan kepastian peraturan perundang-undangan perpajakan, tingkat intelektual 
masyarakat, kualitas petugas pajak (intelektual, keterampilan, integritas dan moral 
tinggi), dan administrasi perpajakan yang tepat”. 

 Adapun hal ini didukung juga oleh pendapat hasil penelitian terdahulu Riska (2014) yang 
menyatakan bahwa: 
 “Efektivitas administrasi  perpajakan berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak” 
2.3. Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2013 : 134) yang dimaksud dengan hipotesis adalah sebagai berikut:  
 "Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,di 
 mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan". 
 Mengacu pada landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, 
maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1 : Self Assessment System berpengaruh secara signifikan terhadap  Penerimaan Pajak. 
H2 :  Efektivitas Administrasi Perpajakan berpengaruh secara signifikan  terhadap Penerimaan 
 Pajak. 
III METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

 Menurut Sugiyono ( 2012:29 ) Metode deskriptif adalah sebagai berikut :  
 “Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
 menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
 yang lebih luas”. 
 Sedangkan metode verifikatif menurut Manshyuri dalam Umi narimawati (2010:29) 
adalah sebagai berikut:  
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 “Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji 
 suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 
 mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”. 
3.2 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono ( 2012:38 ) yang dimaksud dengan objek penelitian adalah sebagai 
berikut:  

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 

3.3 Operasional Variabel 
  Menurut Umi Narimawati (2010:31), definisi operasional variable yaitu sebagai berikut : 
 “Operasionalisasi variabel adalah proses penguraian variable penelitian  keadaa sub 
 variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran”.    
 Menurut Sugiyono (2014:38), mendefinisikan variabel penelitian sebagai berikut:  
 “Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
 ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
 tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.   
 Opersional variabel diperlukan untuk menetukan jenis, indikator, serta skala dari 
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Berdasarkan  judul yang dipilih, maka variabel - 
variabel yang diteliti dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  

1)  Variabel Bebas/Independent. 
 Menurut Sugiyono (2014:39), variabel bebas didefinisikan sebagai berikut: 
 “Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
 perubahannya atau timbulnya variabel tekait”.  
 Adapun variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah Self 
Assessment System (X1) dan Efektivitas Administrasi Perpajakan (X2). 

2) Variabel Terikat / Dependent   
Sedangkan variabel terikat menurut Sugiyono (2014:39) variabel terkait didefinisikan 
sebagai berikut:  

 “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
 adanya variabel bebas”.  
3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Data Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2012:188) adalah sebagai berikut:   
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian 

 karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data”.   
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu 

studi lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library Research).  
1) Penelitian Lapangan (Field Research) 

a) Pengamatan (Observasi) Peneliti datang langsung ke Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Cianjur. 

b) Wawancara (Interview) Cara pengumpulan data yang dilakukan langsung melalui 
tanya jawab antara peneliti dengan petugas yang berwenang yang ada hubungannya 
dengan masalah yang diteliti. 

c) Dokumentasi Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen 
yang terdapat pada perusahaan. Adapun dokumen-dokumennya adalah jumlah 
laporan SPT Tahunan, Penagihan Pajak aktif yakni Target dan Realisasi Tunggakan 
Pajak atas terbitnya jumlah Surat Teguran, Surat Paksa dan Surat Perintah 
Melaksanakan Penyitaan SPMP, target dan realisasi pencairan tunggakan pajak, 
serta realisasi penerimaan pajak dari tahun 2012 - 2015. 

2) Penelitian kepustakaan (Library Reseach)  
 Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan cara 
mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-buku (text book), peraturan 
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perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. 
3.5  Sumber Data  
 Sumber data dalam penelitian ini merupakan sumber data sekunder, dimana data yang 
diperoleh adalah data yang didapat secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa 
data primer yang telah diolah oleh pihak lain.   
 Sumber data sekunder menurut Sugiyono ( 2010:137 ) adalah:  
 “Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.   

Data sekunder yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu jumlah laporan SPT Tahunan, 
Target dan Realisasi Pencairan Tunggakan Pajak atas terbitnya Jumlah Surat Teguran, Surat 
Paksa, SPMP, serta Penerimaan Pajak periode tahun 2012-2015 yang ada pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Cianjur. 

Meskipun dalam penagihan pajak aktif terdapat penagihan dengan lelang, tetapi dalam 
penelitian ini hanya berfokus pada penagihan dengan Surat Teguran, Surat Paksa, dan SPMP. 
Dikarenakan bahwa penagihan aktif pada lokasi penelitian seringkali hanya sampai pada 
tahapan penagihan dengan SPMP, sehingga tidak memenuhi data yang dibutuhkan. 
 Dalam penelitian ini dianalisis secara per-triwulan, yakni Triwulan I sampai dengan 
Triwulan IV dengan masa periode selama 4 tahun. 
3.6 Populasi, Sampel dan Tempat serta waktu penelitian 
3.6.1 Populasi 
 Sugiyono (2014:80) mendefinisikan populasi sebagai berikut: 
 “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
 mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
 dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  
 Berdasarkan pengertian diatas, populasi merupakan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam 
penelitian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Data jumlah laporan SPT 
Tahunan, Target dan Realisasi pencairan tunggakan pajak atas terbitnya Jumlah Surat 
Teguran, Surat Paksa, Surat Perintah Melakukan Penyitaan (SPMP), serta Penerimaan Pajak 
yang terdapat pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur periode tahun 2012 – 2015. 
3.6.2    Penarikan Sampel  
 Menurut Sugiyono (2012:81) menjelaskan definisi sampel adalah sebagai berikut:  
 “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
 Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terdapat berbagai teknik sampling yang 
dapat digunakan. Berdasarkan populasi tersebut maka penentuan sampel yang representatif 
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik non probability sampling. 
 Adapun pengertian non probability sampling menurut Sugiyono (2010:84) yaitu: 
 “Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
 peluang / kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
 menjadi sampel”. 
 Dalam penelitian ini teknik non probability sampling yang digunakan yaitu dengan 
sampling jenuh. Peneliti menggunakan sampel ini karena seluruh populasi dijadikan sampel.  
 Menurut Ridwan (2012:64) mengatakana bahwa pengertian Sampilng jenuh adalah : 
 “Teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan 
 dikenal juga sebagai istilah sensus”. 
 Sampling jenuh dilakukan bila populasinya kurang dari 30, untuk lebih lanjut Arikunto ( 
2006:134), mengemukakan bahwa: 
 “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
 merupakan penelitian populasi”. 
 Dalam penelitian ini melihat jumlah populasi sebanyak 16, maka oleh karena itu semua 
anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 
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3.7. Pengujian Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2013:64) hipotesis adalah: 
“Merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

 masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.  
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rancangan pengujian hipotesis ini bertujuan 
untuk menguji apakah variabel terikat yaitu penerimaan pajak dipengaruhi atau ditentukan oleh 
variabel bebas yaitu Self Assessment System dan Efektivitas Administrasi Perpajakan. 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
antara variabel independent yaitu Self Assessments System= X1 dan Efektivitas Administrasi 
Perpajakan = X2 terhadap variabel dependen yaitu penerimaan pajak = Y, hipotesis yang diuji 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat hipotesis sebagai berikut :  

    
    

√
(           )    

(     )

               

Sumber : Umi Narimawati (2010:51) 
2) Penetapan Hipotesis       
        Ho:β1=0, Self Assessment System tidak berpengaruh signifikan  terhadap 

 Penerimaan Pajak 
        H1:β1≠0,    Self Assessment System berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan 

Pajak 
        Ho:β2=0,   Efektivitas Administrasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Penerimaan Pajak 
              H1:β2≠0,      Efektivitas Administrasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

Penerimaan Pajak 
3) Menentukan tingkat signifikan 
 Ditentukan dengan 5% dari derajat (dk)=(n-k-l), untuk menentukan tabel sebagai 

batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang 
digunakan adalah 5% karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel - 
variabel yang diteliti dan merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan 
dalam suatu penelitian. 

4) Menentukan kesimpulan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel H0 ditolak 
apabila thitung < ttabel (α = 0,05). 
Kriteria penarikan penggujian, jika menggunakan tingkat kekeliruan (α = 0,05) untuk 
diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai 
berikut : 

a) Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti H1 diterima 
 artinya antara variabel bebas dan variabel terikat ada hubungannya atau 
 pengaruhnya. 
b) Jika thitung ≤ ttabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti H1 ditolak 
 artinya antara variabel bebas dan variabel terikat tidak ada 
 hubungannya atau pengaruhnya. 

5) Penarikan kesimpulan 
 Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika 

thitung dan Fhitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka H0 ditolak (diterima) 
dan H1 diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 
signifikan).Kesimpulannya, Self Assessment System dan Efektivitas Administrasi 
Perpajakan berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Penerimaan Pajak. Tingkat 
signifikannya yaitu 5% (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan 
taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan 
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mempunyai kebenaran 95% dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya) 
pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. 

IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil pennelitian 
4.1.1 Analisis Deskriptif 
4.1.1.1 Self Assessment System Yang Diukur Dengan Jumlah Laporan SPT Dari Jumlah 
 Wajib Pajak Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur 

 Dilihat dari nilai yang didapat dari Jumlah SPT yang terlapor dengan jumlah Wajib Pajak 
terdaftar, pada tahun 2012 memiliki tingkat kontribusi sebesar 35%, pada tahun 2013 yakni 50%, 
pada tahun 2014 sebesar 54% dan pada tahun 2015 sebesar 46%. Dari data jumlah wajib pajak 
terdaftar yang wajib menyampaikan SPT pertahun 2012-2015 selalu bertambah , meskipun data 
laporan SPT pertahunnya selalu meningkat, akan tetapi masih banyak wajib pajak yang tidak 
melaporan SPT pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur pada setiap tahunnya dilihat dari 
perbandingan jumlah SPT yang lebih kecil dari jumlah Wajib Pajak yang wajib menyampaikan 
SPT. Khususnya terjadi pada tahun 2012 yang memiliki tingkat kontribusi yang rendah yakni 35% 
dan pada tahun 2015 sebesar 46%. 
4.1.1.2 Efektivitas Administrasi Perpajakan Yang Diukur Dengan Penagihan Aktif di 
 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur 
 Di tahun 2013 dan 2015 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur dapat dikatakan 
efektivitas administrasi perpajakannya dalam hal penagihan pajak aktif masih adanya 
ketidakefektifan, yakni pada tahun 2013 efektivitas administrasi perpajakan dalam penagihan 
pajak aktif sebesar 46% yang tergolong tidak efektif, dan pada tahun 2015 nilai kefektifan 
sebesar 73% masih tergolong kurang efektif. 
4.1.1.3 Perbandingan Anatara Target Dengan Realisasi Penerimaan Pajak yang ada di 
 Kantor Pelayan Pajak Pratama Cianjur 

 Dilihat dari target dan realisasi peneriman pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Cianjur periode 2012-2015 meskipun realisasinya tiap tahun meningkat akan tetapi masih belum 
bisa memenuhi target untuk tahun 2012, 2013, dan 2015. Dari data tersebut bahwa pada tahun 
2012 realisasi penerimaan pajak sebesar 87% hal tersebut belum mencapai target, sama halnya 
pada tahun 2013 sebesar 83% dan pada tahun 2015 sebesar 76% masih belum mencapai target 
yang ditetapkan.  
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Self Assessment System Terhadap Penerimaan Pajak 
 Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menunjukan bahwa hubungan yang diperoleh 
dari Self Assessment System terhadap Penerimaan Pajak adalah sebesar 0,863. Dimana nilai 
korelasi terdapat hubungan keeratan yang sangat kuat dan positif. Nilai korelasi yang positif 
menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel Self Assessment System dan 
Penerimaan Pajak searah, artinya dimana semakin baik implementasi Self Assessment System 
akan diikuti oleh semakin baiknya Penerimaan Pajak. Hasil penelitian dengan arah hubungan 
yang positif ini juga di dukung oleh teori pada pembahasan sebelumnya yaitu Menurut Siti Kurnia 
Rahayu (2010:137), kepatuhan diperlukan dalam Self Assessment System dengan tujuan pada 
penerimaan pajak yang optimal. 
 Untuk uji hipotesis menyatakan bahwa Self Assessment System secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh oleh Ganessa (2014) menyatakan bahwa secara parsial 
Self Assessment System berpengaruh positif terhadap Peneriman Pajak. 
 Adapun hasil dari analisis koefisien determinasi, diketahui bahwa besarnya pengaruh 
Self Assessment System terhadap Penerimaan Pajak adalah 50%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Penerimaan pajak di Kantor Wilayah (Kanwil) 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Jawa Barat I tercatat senilai Rp21,6 triliun atau di bawah target 
yang jumlahnya Rp25,6 triliun. Terkait sistem pemungutan pajak yang di anut ialah wajib pajak 
bertanggung jawab atas kewajiban pajaknya sendiri. Namun masih banyak wajib pajak yang 
tidak melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT), padahal mereka ada transaksinya Kepala 
Kanwil DJP Jawa Barat I (Yoyok Satiotomo, 2016) 
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4.2.2 Pengaruh Administrasi Perpajakan Terhadap Penerimaan Pajak 
 Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menunjukan bahwa hubungan yang diperoleh 
dari Efektivitas Administrasi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak adalah sebesar 0.813. 
Dimana nilai korelasi terdapat hubungan ke eratan yang sangat kuat dan positif. Nilai korelasi 
yang positif menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel Efektivitas Administrasi 
Perpajakan dan Penerimaan Pajak searah, artinya dimana semakin baik Efektivitas Administrasi 
Perpajakan akan diikuti oleh semakin baiknya Penerimaan Pajak. Hasil penelitian dengan arah 
hubungan yang positif ini juga di dukung oleh teori pada pembahasan sebelumnya yaitu menurut 
Siti Kurnia Rahayu (2010:93), administrasi perpajakan berperan penting dalam sistem 
perpajakan disuatu negara. Suatu negara dapat dengan sukses mencapai sasaran yang 
diharapakan dalam menghasilkan penerimaan pajak yang optimal karena administrasi 
perpajakannya mampu dengan efektif melaksanakan sistem perpajakan disuatu negara yang 
dipilih 
 Untuk uji hipotesis menyatakan bahwa Efektivitas Administrasi Perpajakan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan  oleh Riska (2014), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
efektivitas administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak 
 Adapun hasil dari analisis koefisien determinasi, diketahui bahwa besarnya pengaruh 
Efektivitas Administrasi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak adalah 34%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini menjawab fenomena yang telah dikemukakan 
sebelumnya oleh Menurut Direktur Penyuluhan dan Pelayanan Humas DJP, Kismantoro 
mengatakan Penerimaan pajak tidak optimal juga disebabkan oleh adminitrasi perpajakan yang 
belum terlaksana dengan sempurna kepada masyarakat atau wajib pajak, kepatuhan masyarakat 
membayar pajak masih rendah. Menurut Fuad Rahmany mengatakan data Ditjen Pajak 2013 
mencatat untuk Wajib Pajak Orang Pribadi, baru sekitar 25 juta saja yang membayar pajak dari 
sekitar 60 juta masyarakat wajib pajak. Wajib Pajak Badan, Ditjen Pajak mencatat baru sekitar 
520 Wajib Pajak membayar pajak dari sekitar 5 juta badan usaha yang memiliki laba. 
V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis dan pembahasan hasil penelitian 
mengenai Self Assessment System dan Efektivitas Administrasi perpajakan terhadap 
Penerimaan Pajak, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a) Self Assessment System berpengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak pada  
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur periode 2012 - 2015, dimana setiap ada 
kenaikan pada Self Assessment System maka akan meningkatkan Penerimaan 
Pajak. Masalah yang terjadi pada Self Assessment System yaitu adanya wajib pajak 
yang wajib menyampaikan SPT akan tetapi wajib pajak enggan untuk membuat dan 
melaporkan SPT, hal ini dikarenakan kurangnya kepatuhan wajib pajak atas 
kewajiban perpajakannya. Beberapa wajib pajak mempunyai kepatuhan yang buruk 
dengan tidak membuat dan tidak menyampaikan laporan kegiatan usaha secara 
periodik, baik laporan bulanan ataupun tahunan. Hal tersebut menjadi salah satu 
faktor pencapaian target penerimaan pajak tidak tercapai. 

b) Efektivitas Administrasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cianjur, dimana setiap ada kenaikan pada 
Efektivitas Administrasi Perpajakan maka akan meningkatkan Penerimaan Pajak. 
Masalah yang terjadi pada Efektivitas Administrasi Perpajakan yaitu kurangnya 
keefektifan atas target dan realisasi pencairan tunggakan pajak, hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar penanggung pajak tidak memenuhi ketentuan 
sebagimana tercantum dalam keputusan persetujuan angsuran atau penundaan 
membayar pajak. Ketidakefektififan administrasi perpajakan yang diukur dalam 
penagihan aktif adalah salah satu faktor yang menghambat pencapaian target 
penerimaan pajak. 
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5.2  Saran 
 Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis dan pembahasan hasil penelitian 

mengenai Self Assessment System dan Efektvitas Administrasi Perpajakan terhadap 
Penerimaan Pajak, maka peneliti akan memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
5.2.1     Saran Praktis /Operasional 
             1)  Bagi Instansi 

a) Self Assessment System yang diukur dengan jumlah laporan Surat 
Pemberitahuan SPT memiliki pengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak. 
Untuk mengurangi masalah pada Self Assessment Sytem atas pelaporan Surat 
Pemberitahuan SPT yang dilakukan oleh wajib pajak, diharapkan Ditjen Pajak 
harus mempunyai informasi yang relavan. Mengenai wajib pajak baik atas 
kekayaan, transaksi, maupun pajak penghasilannya, serta melakukan 
pengawasan terkait benar tidaknya laporan yang diberikan oleh wajib pajak, dan 
melakukan penegakan hukum secara selektif. Dirjen Pajak juga harus 
melakukan sosialisasi, himbauan serta memberi pemahaman terkait batas waktu 
pelaporan SPT yang menjadi salah satu masalah Wajib Pajak tidak patuh dalam 
melaporkan atau menyampaikan SPT. Jika perbaikan dilakukan maka 
penerimaan pajak tidak akan tersendat lagi. 

b) Efektivitas Administrasi Perpajakan yang diukur oleh target dan realisasi 
pencairan tunggakan pajak atas terbitnya surat teguran, surat paksa, dan surat 
perintah melakukan penyitaan SPMP memiliki pengaruh positif terhadap 
Penerimaan Pajak. Untuk mengurangi masalah pada kurangnya Efektivitas 
Administrasi Perpajakan yaitu Dirjen Pajak harus melakukan pengawasan 
intensif serta penindakan terhadap wajib pajak yang menunggak agar kesadaran 
dan kepatuhan wajib pajak meningkat, jika kepatuhan wajib pajak meningkat 
maka target yang dilakukan Dirjen Pajak dapat tercapai. Hal ini dapat berdampak 
baik untuk target penagihan pajak. Selanjutnya  kualitas, kinerja dan integritas 
petugas pajak juga salah satu faktor penunjang keberhasilan pencaiapan target. 
Jika perbaikan dilakukan maka akan berdampak pada pencapaian target 
penerimaan pajak yang semakin baik. 

5.2.2      Saran Akademis 
1)   Bagi Pegembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan sebagai 
sumbangan pemikiran dan referensi tambahan dalam pengembangan disiplin 
ilmu dalam perpajakan, serta berkontribusi dalam pengembangan penelitian 
khususnya mengenai Self Assessment System, Efektivitas Administrasi 
Perpajakan dan Penerimaan Pajak, serta sebagai masukan dan tambahan 
referensi bagi para pembaca. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian 
dengan variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini, dan dengan unit analisis 
yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep 
yang diterima secara umum. 
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